
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Meningkatkan Peran Serta 

Koperasi dalam pertumbuhan 

Ekonomi Daerah 

Perlu adanya monitoring dan 

Evaluasi
Sub Bidang Koperasi

Kabid bid koperasi dan 

UMKM

Meningkatkan Peran Serta 

UMKM dalam pertumbuhan 

Ekonomi Daerah

dengan memberikan bantuan 

kemudahan kredit lunak bagi 

pelaku UMKM

Bidang Koperasi dan 

UMKM, Lembaga 

Perbankan

Kabid koperasi dan UMKM

Meningkatkan Pemenuhan 

Kebutuhan Pokok dan Barang 

penting bagi Masyarakat

Jumlah Pasar yang tersedia akan 

dimaksimalkan pemanfaatannya 

guna mengakomodir pedagang 

√ √ √

Bidang Sarana 

Perdagangan dan 

Kecamatan Masing-

Kabid Sarana Perdagangan

Meningkatkan Kontribusi 

Sektor Industri terhadap 

pengembangan perekonomian 

daerah

Mengusulkan Penambahan SDM 

Bidang Industri

Bidang Perindustrian, 

Sekretaris, Sub Bagian 

Umum dan 

Kepala Bidang 

Perindustrian

PEMANTAUAN RTP

Pemilik 

Risiko/Penanggung jawab 

Risiko

Waktu Pelaksanaan (Bulan) Pelaksana 

Pengedalian (Pihak 

yg melaksankaan 

RTP)

Rencana Tindak pengendalian 

Tambahan



1

PROGRAM   PENUNJANG   

URUSAN 

PEMERINTAHAN 

DAERAH 

KABUPATEN/KOTA

Persentase tingkat 

cakupan 

penyelenggaraan 

pelayanan 

penunjang urusan 

perangkat daerah 

100%

Belum maksimalnya penyelenggaraan 

pelayanan penunjang urusan perangkat 

daerah 

SDM dan Dana yang tidak 

mencukupi
Internal C Kinerja OPD Terhambat Sekretatiat

2

PROGRAM 

PENGAWASAN DAN 

PEMERIKSAAN 

KOPERASI

Jumlah Koperasi 

Aktif
50 Koperasi

Masih banyaknya Koperasi yang tidak 

Aktif

Rendahnya pelaksanaan Rapat 

Anggota Tahunan (RAT) 

koperasi 

Eksternal C
Meningkatnya Pembubaran pada 

Koperasi yang tidak aktif

Kabid Bidang 

Koperasi, Usaha kecil 

dan Menengah

3

PROGRAM 

PEMBERDAYAAN 

DAN PERLINDUNGAN 

KOPERASI

Cakupan 

pemberdayaan dan 

perlindungan 

koperasi

5 Koperasi

Pemberdayaan Pada Koperasi meliputi 

SDM Pengurus, Kelembagaan, Usaha 

dan Organisasi belum maksimal

Regulasi Peraturan Perundang 

Undangan Koperasi, Peraturan 

Peraturan Menteri di Bidang 

Perkoperasian belum diterapkan 

maksimal

Internal C

Peningkatan Jumlah Koperasi yang 

diberdayakan kurang maksimal 

mengingat jarak koperasi dan 

Tingkat SDM pengurus koperasi 

yang berbeda 

Kabid Bidang 

Koperasi, Usaha kecil 

dan Menengah

4

PROGRAM  

PEMBERDAYAAN  

USAHA MENENGAH, 

USAHA KECIL, DAN 

USAHA MIKRO 

(UMKM)

Persentase 

UMKM Aktif
5%

keterbatasan modal usaha, Pemasaran 

yang belum optimal,jumlah SDM 

Aparat Pembina masih kurang'

Kurangnya informasi akses 

permodalan, kurang nya 

pengetahuan tentang 

Pemanfaatan Digital Marketing 

sebagai sarana promosi produk, 

Eksternal dan 

Internal
C Tidak tercapainya target program

Kabid Bidang 

Koperasi, Usaha kecil 

dan Menengah

6

PROGRAM 

PENINGKATAN 

SARANA DISTRIBUSI 

PERDAGANGAN

Jumlah sarana 

distribusi 

perdagangan yang 

aktif'

100%
penganggaran dalam pengoperasian 

pasar kurang maksimal

penggunaan Sarana 

Perdagangan belum 

dimaksimalkan pemanfaatannya 

guna mengakomodir pedagang 

yang ada di Kecamatan

Internal / Eksternal C
memperlambat optimalisasi 

penggunaan Sarana Perdagangan 

Kabid Bidang 

Perdagangan

8

PROGRAM 

PERENCANAAN DAN 

PEMBANGUNAN 

INDUSTRI

Terwujudnya 

Rencana 

Pengembangan 

Wlilayah Industri 

Kab/Kota

1 Dok
Belum terselesaikannya Dokumen 

RPIK

Proses penyelesaian dokumen 

memakan waktu lama dan tidak 

dapat diprediksi

Eksternal UC Belum disahkannya regulasi RPIK

Kepala Daerah, PA 

dan Kabid Bidang 

Industri

9

PROGRAM 

PENGELOLAAN 

SISTEM INFORMASI 

INDUSTRI NASIONAL

jumlah laporan 

pada SIINAS, 

Jumlah Publikasi

20 Kali, 12 

Laporan

Belum optimalnya pengelolaan sistem 

informasi industri nasional

keterbatasan sarana prasarana 

dan kemampuan SDM 
Internal C

Data IKM belum bisa masuk ke 

SIINAS
Kabid Bidang Industri

Indikator 

Program
Target Sebab Risiko Sumber Resiko UC/C Dampak (Konsekuensi)

Pemilik risiko/ 

penanggung jawab/ 

Pihak yg terkena 

Dampak

Pernyataan/Uraian RisikoNo. Nama Program



Kemungkinan Dampak Skor

Kategori/ 

peringkat 

risiko

Memadai/Ti

dak 

memadai

Efektif/ 

Tidak 

Efektif

Kemungkin

an 

(Likehood)

Dampak 

(Impact)

Level 

Risiko 

Belum maksimalnya 

penyelenggaraan pelayanan 

penunjang urusan perangkat 

daerah 

3 3 9 Sedang

Memaksimalkan 

penyelenggaraan 

pelayanan 

penunjang urusan 

perangkat daerah 

Memadai
Tidak 

Efektif
Ada Diterima 3 3 9

Memaksimalkan 

penyelenggaraan pelayanan 

penunjang urusan perangkat 

daerah 

Masih banyaknya Koperasi 

yang tidak Aktif
3 4 12 Tinggi

Surat Pemberitahuan 

pada Koperasi yang 

belum melakukan 

RAT

Memadai
Tidak 

Efektif
Ada Diterima 3 4 12

Penyuluhan Kepada 

Pengurus, Pengawas dan 

Anggota Koperasi Tentang 

Pentingnya RAT

Pemberdayaan Pada 

Koperasi meliputi SDM 

Pengurus, Kelembagaan, 

Usaha dan Organisasi 

belum maksimal

3 4 12 Tinggi

Memberikan Tugas 

Pembinaan 

Pemberdayaan 

Koperasi Kepada 

PPKL Yang ada 

Untuk 

memberdayakan 

koperasi maksimal 5 

Kop per bulan

Memadai
Tidak 

Efektif
Ada Mitigasi 3 4 12

Melakukan Penyuluhan di 

bidang kelembagaan, usaha, 

organisasi dan 

pendampingan kemitraan 

koperasi dan Peningkatan 

SDM Pengurus Koperasi 

maupun aparat pembina 

koperasi

keterbatasan modal usaha, 

Pemasaran yang belum 

optimal,jumlah SDM 

Aparat Pembina masih 

kurang'

3 3 9 Sedang

Analisis Jabatan, 

dan Bantuan Sarana 

dan Prasarana 

penunjang Usaha 

Memadai
Tidak 

Efektif
Ada Diterima 3 3 9

Memaksimalkan Pengadaan 

Bantuan Pendanaan dan 

Peralatan bagi Pelaku 

UMKM

penganggaran dalam 

pengoperasian pasar kurang 

maksimal

4 4 16 Tinggi Penganggaran Memadai
Tidak 

Efektif
Ada Diterima 4 4 16

Memaksimalkan 

Penggunaan Sarana 

Perdagangan

Belum terselesaikannya 

Dokumen RPIK
3 4 12 Tinggi

Koordinasi dengan 

bagian hukum
Memadai

Tidak 

Efektif
Ada Mitigasi 3 4 12

Melanjutkan koordinasi 

dengan Bag Hukum dan 

Setwan

keterbatasan sarana 

perasarana dan kemampuan 

SDM 

3 4 12 Tinggi SOP  Bidang Industri Memadai
Tidak 

Efektif
Ada Mitigasi 3 4 12

Sosialisasi SIINAS terhadap 

IKM

Risiko yang teridentifikasi Analisis Risiko Pengendalian yg 

sudah ada

 (Kepatuhan 

/Aturan/SOP dll)

Existing Pengendalian
Residu 

(Ada/Tida

k)

Respon 

Risiko 

(Diterima, 

mitigasi,dihin

dari dan 

ditransfer)

Status Risiko setelah ada 

Penanganan  (Risk After 

Mitigation) Rencana Tindak 

pengendalian Tambahan



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

9 Bulan Sekretariat

Memaksimalkan 

penyelenggaraan pelayanan 

penunjang urusan perangkat 

daerah 

Sekretatiat sekertaris

9 Bulan
Bidang Koperasi 

dan UMKM

Penyuluhan Kepada Pengurus, 

Pengawas dan Anggota Koperasi 

Tentang Pentingnya RAT

Bidang Koperasi, Usaha 

kecil dan Menengah

Kabid Bidang Koperasi, Usaha 

kecil dan Menengah

9 Bulan
Bidang Koperasi 

dan UMKM

Melakukan Penyuluhan di 

bidang kelembagaan, usaha, 

organisasi dan pendampingan 

kemitraan koperasi dan 

Peningkatan SDM Pengurus 

Koperasi maupun aparat 

pembina koperasi

Bidang Koperasi, Usaha 

kecil dan Menengah

Kabid Bidang Koperasi, Usaha 

kecil dan Menengah

9 Bulan
Bidang Koperasi 

dan UMKM

Memaksimalkan Pengadaan 

Bantuan Pendanaan dan 

Peralatan bagi Pelaku UMKM

 Bidang Koperasi, Usaha 

kecil dan Menengah

Kabid Bidang Koperasi, Usaha 

kecil dan Menengah

Memaksimalkan Penggunaan 

Sarana Perdagangan

Kabid Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan Menengah

Kabid Bidang Koperasi, Usaha 

kecil dan Menengah

9 Bulan Bidang Industri
Melanjutkan koordinasi dengan 

Bag Hukum dan Setwan
Bidang Industri

Kepala Daerah, PA dan Kabid 

Bidang Industri

9 Bulan Bidang Industri
Sosialisasi SIINAS terhadap 

IKM
Bidang Industri Kabid Bidang Industri

Target 

Waktu 

(Rencana 

Jadwal 

Pelaksana 

Pengendalian 

(Pihak yg 

melaksanakan 
Rencana Tindak pengendalian 

Tambahan

Pemilik Risiko/Penanggung 

jawab Risiko

Waktu Pelaksanaan (Bulan)
Pelaksana Pengedalian 

(Pihak yg melaksankaan 

RTP)



Risiko yang teridentifikasi

Kemungkinan Dampak Skor

Kategori/ 

peringkat 

risiko

Memadai

/Tidak 

memadai

Efektif/ Tidak 

Efektif

Kemung

kinan 

(Likehoo

d)

Dampak 

(Impact)

Level 

Risiko 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA

A Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah  

1
Penyusunan Dokumen Perencanaan 

Perangkat Daerah

Jumlah Dokumen Perencanaan 

Perangkat Daerah
4 Dok

Laporan keuangan, barang, 

kepegawaian terlambat

SPJ dari bidang-bidang 

diserahkan pada akhir 

waktu

Internal C Kinerja OPD terhambat Sekretariat
Laporan keuangan, barang, 

kepegawaian terlambat
2 3 6 Sedang

Penagihan penyampaian 

laporan dan memberikan 

blangko permintaan data

Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 3 6
Membuat jadwal batas 

penyampaian materi laporan
9 Bulan Sekretariat

Membuat jadwal batas 

penyampaian materi 

laporan

Sekretariat Sekretariat

2

Koordinasi dan Penyusunan Laporan 

Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD

Jumlah Laporan Capaian 

Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD dan Laporan 

Hasil Koordinasi Penyusunan 

Laporan Capaian Kinerja dan 

12 Laporan
Laporan keuangan, barang, 

kepegawaian terlambat

SPJ dari bidang-bidang 

diserahkan pada akhir 

waktu

Internal C Kinerja OPD terhambat Sekretariat
Laporan keuangan, barang, 

kepegawaian terlambat
2 3 6 Sedang

Penagihan penyampaian 

laporan dan memberikan 

blangko permintaan data

Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 3 6
Membuat jadwal batas 

penyampaian materi laporan
9 Bulan Sekretariat

Membuat jadwal batas 

penyampaian materi 

laporan

Sekretariat Sekretariat

3 Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Jumlah Laporan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah
5 Laporan

Laporan keuangan, barang, 

kepegawaian terlambat

SPJ dari bidang-bidang 

diserahkan pada akhir 

waktu

Internal C Kinerja OPD terhambat Sekretariat
Laporan keuangan, barang, 

kepegawaian terlambat
2 3 6 Sedang

Penagihan penyampaian 

laporan dan memberikan 

blangko permintaan data

Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 3 6
Membuat jadwal batas 

penyampaian materi laporan
9 Bulan Sekretariat

Membuat jadwal batas 

penyampaian materi 

laporan

Sekretariat Sekretariat

B Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
Jumlah Orang yang Menerima 

Gaji dan Tunjangan ASN

78 

orang/bulan
DAU tidak sesuai dengan target

Punishment dari Pusat 

untuk Pemda
Internal C Kinerja OPD terhambat Sekretariat DAU tidak sesuai dengan target 2 3 6 Sedang Peningkatan kinerja Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 3 6

Meningkatkan pengendalian 

kinerja
9 Bulan Sekretariat

Meningkatkan 

pengendalian kinerja
Sekretariat Sekretariat

Penyediaan Administrasi Pelaksanaan 

Tugas ASN

Jumlah Dokumen Hasil 

Penyediaan Administrasi 

Pelaksanaan Tugas ASN

12 Dokumen

Penyediaan Administrasi 

Pelaksanaan Tugas ASN yang 

kurang Maksimal

Penyediaan Dok Hasil 

Penyediaan yang kurang 

maksimal

Internal C Kinerja OPD terhambat Sekretariat

Penyediaan Administrasi 

Pelaksanaan Tugas ASN yang 

kurang Maksimal

2 3 6 Sedang
melaksanakan Penyediaan 

Dokumen
Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 3 6

Meningkatkan Penyediaan 

Administrasi Pelaksanaan 

Tugas ASN yang kurang 

Maksimal

9 Bulan Sekretariat

Meningkatkan 

Penyediaan 

Administrasi 

Pelaksanaan Tugas 

ASN yang kurang 

Maksimal

Sekretariat Sekretariat

C Administrasi Umum Perangkat Daerah

Penyediaan Komponen Instalasi 

Listrik/Penerangan Bangunan Kantor

Jumlah Paket Komponen 

Instalasi Listrik/Penerangan 

Bangunan Kantor yang 

Disediakan

12 Paket

Pengadaan Komponen Instalasi 

Listrik/Penerangan Bangunan 

Kantor terlambat dilaksanakan 

tidak sesuai dengan rencana 

operasional pelaksanaan

Rotasi pejabat pengampu 

kegiatan pengadaan
Internal C

serapan anggaran dan 

target pelaksanaan fisik 

tidak sesuai dengan 

target

Sekretariat

Pengadaan Komponen Instalasi 

Listrik/Penerangan Bangunan 

Kantor terlambat dilaksanakan 

tidak sesuai dengan rencana 

operasional pelaksanaan

2 2 4 Rendah

ROPK keuangan dan fisik 

menjadi acuan 

pelaksanaan kegiatan tiap 

bulannya

Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 2 4
SOP pengadaan barang dan 

jasa
9 Bulan Sekretariat

SOP pengadaan barang 

dan jasa
Sekretariat Sekretariat

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan 

Kantor

Terbinanya Pengelolaan 

Sarana Distribusi Perdagangan
12 Paket

Pengadaan peralatan dan 

perlengkapan terlambat 

dilaksanakan tidak sesuai dengan 

rencana operasional pelaksanaan

Rotasi pejabat pengampu 

kegiatan pengadaan
Internal C

serapan anggaran dan 

target pelaksanaan fisik 

tidak sesuai dengan 

target

Sekretariat

Pengadaan peralatan dan 

perlengkapan terlambat 

dilaksanakan tidak sesuai dengan 

rencana operasional pelaksanaan

2 2 4 Rendah

ROPK keuangan dan fisik 

menjadi acuan 

pelaksanaan kegiatan tiap 

bulannya

Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 2 4
SOP pengadaan barang dan 

jasa
9 Bulan Sekretariat

SOP pengadaan barang 

dan jasa
Sekretariat Sekretariat

Penyediaan Bahan Logistik Kantor
Jumlah Paket Bahan Logistik 

Kantor yang Disediakan
12 Paket

Pengadaan Bahan Logistik Kantor 

terlambat dilaksanakan tidak 

sesuai dengan rencana operasional 

pelaksanaan

Rotasi pejabat pengampu 

kegiatan pengadaan
Internal C

serapan anggaran dan 

target pelaksanaan fisik 

tidak sesuai dengan 

target

Sekretariat

Pengadaan Bahan Logistik Kantor 

terlambat dilaksanakan tidak 

sesuai dengan rencana operasional 

pelaksanaan

2 2 4 Rendah

ROPK keuangan dan fisik 

menjadi acuan 

pelaksanaan kegiatan tiap 

bulannya

Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 2 4
SOP pengadaan barang dan 

jasa
9 Bulan Sekretariat

SOP pengadaan barang 

dan jasa
Sekretariat Sekretariat

Penyediaan Bahan Bacaan dan 

Peraturan Perundang-undangan

Jumlah Dokumen Bahan 

Bacaan dan Peraturan 

Perundang-Undangan yang 

Disediakan

12 Bulan

Pengadaan Bahan Bacaan  

terlambat dilaksanakan tidak 

sesuai dengan rencana operasional 

pelaksanaan

Rotasi pejabat pengampu 

kegiatan pengadaan
Internal C

serapan anggaran dan 

target pelaksanaan fisik 

tidak sesuai dengan 

target

Sekretariat

Pengadaan Bahan Bacaan  

terlambat dilaksanakan tidak 

sesuai dengan rencana operasional 

pelaksanaan

2 2 4 Rendah

ROPK keuangan dan fisik 

menjadi acuan 

pelaksanaan kegiatan tiap 

bulannya

Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 2 4
SOP pengadaan barang dan 

jasa
9 Bulan Sekretariat

SOP pengadaan barang 

dan jasa
Sekretariat Sekretariat

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 

Konsultasi SKPD

Jumlah Laporan 

Penyelenggaraan Rapat 

Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD

12 Laporan

Kesulitan dalam pengurusan 

akomodasi perjalanan dinas, sulit 

mendapatkan tiket yang mendadak

Beberapa undangan  yang 

waktunya tentatif/Ada 

undangan / 

acara lain yang 

bersamaan waktu 

pelaksanaannya

Internal C
Perjalanan Dinas 

Terganggu
Sekretariat

Kesulitan dalam pengurusan 

akomodasi perjalanan dinas, sulit 

mendapatkan tiket yang mendadak

2 3 6 Sedang
Selektif dalam mengikuti 

perjalanan dinas
Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 3 6

Bekerjasama dengan agen 

perjalanan untuk tiket 

pesawat dan hotel yang bisa 

dibayar pada saat biaya 

tersebut telah tersedia sesuai 

jadwal

9 Bulan Sekretariat

Bekerjasama dengan 

agen perjalanan untuk 

tiket pesawat dan hotel 

yang bisa dibayar pada 

saat biaya tersebut telah 

tersedia sesuai jadwal

Sekretariat Sekretariat

D Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan 

Perorangan Dinas atau Kendaraan 

Dinas Jabatan

Terlaksananya  Pemeliharaan, 

Biaya Pemeliharaan, dan Pajak 

Kendaraan Perorangan Dinas 

atau Kendaraan Dinas Jabatan

12 Bulan

Pekerjan terhambat karena 

kendaraan (mobil, motor) 

rusak/mogok

Pembawa kendaraan tidak 

cermat dalam memastikan 

kondisi kendaraan 

sebelum berangkat

Eksternal C
Pelaksanaan pekerjaan  

terhambat

Pekerjan terhambat karena 

kendaraan (mobil, motor) 

rusak/mogok

2 3 6 Sedang Servis rutin kendaraan Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 3 6

Instruksi pada pemegang 

kendaraan agar lebih cermat 

memeriksa kondisi kendaraan

9 Bulan Sekretariat

Instruksi pada 

pemegang kendaraan 

agar lebih cermat 

memeriksa kondisi 

kendaraan

Sekretariat Sekretariat

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan 

Kendaraan Dinas Operasional atau 

Lapangan

Terlaksananya Penyediaan 

Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak dan 

Perizinan Kendaraan Dinas 

Operasional atau Lapangan

12 Bulan

Pekerjan terhambat karena 

kendaraan (mobil, motor) 

rusak/mogok

Pembawa kendaraan tidak 

cermat dalam memastikan 

kondisi kendaraan 

sebelum berangkat

Eksternal C
Pelaksanaan pekerjaan 

lapangan terhambat

Pekerjan terhambat karena 

kendaraan (mobil, motor) 

rusak/mogok

2 3 6 Sedang Servis rutin kendaraan Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 3 6

Instruksi pada pemegang 

kendaraan agar lebih cermat 

memeriksa kondisi kendaraan

9 Bulan Sekretariat

Instruksi pada 

pemegang kendaraan 

agar lebih cermat 

memeriksa kondisi 

kendaraan

Sekretariat Sekretariat

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung 

Kantor dan Bangunan Lainnya

Terlaksananya 

Pemeliharaan/Rehabilitasi 

Gedung Kantor dan Bangunan 

Lainnya

12 Bulan

Kinerja aparatur terhambat 

disebabkan oleh perbaikan gedung 

kantor

Perbaikan gedung kantor 

mengganngu aktifitas 

kantor

Eksternal C Kinerja terhambat

Kinerja aparatur terhambat 

disebabkan oleh perbaikan gedung 

kantor

2 2 4 Rendah

Perbaikan gedung kantor 

dilaksanakan di luar jam 

kerja PNS

Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 2 4
Menjadwalkan perbaikan 

gedung kantor
9 Bulan Sekretariat

Menjadwalkan 

perbaikan gedung kantor
Sekretariat Sekretariat

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan 

Prasarana Gedung Kantor atau 

Bangunan Lainnya

Terlaksananya 

Pemeliharaan/Rehabilitasi 

Sarana dan Prasarana Gedung 

Kantor atau Bangunan Lainnya

12 Bulan

Belum Maksimalnya 

Pelaksanaannya 

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana 

dan Prasarana Gedung Kantor atau 

Bangunan Lainnya

Sarana dan Prasarana 

yang masing kurang 

memadai

Internal C

Masih Adanya Sarana 

dan Prasarana yang 

belum terpelihara

Sekretariat

Belum Maksimalnya 

Pelaksanaannya 

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana 

dan Prasarana Gedung Kantor atau 

Bangunan Lainnya

2 3 6 Sedang

Pengadaan Pemeliharaan 

Sarana dan Prasarana 

Kantor

Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 2 3 6

Memaksimakan Pengadaan 

dan Monitoring Pemeliharaan 

Sarana dan Prasarana

9 Bulan Sekretariat

Memaksimakan 

Pengadaan dan 

Monitoring 

Pemeliharaan Sarana 

dan Prasarana

Sekretariat Sekretariat

9 Pemeriksaan dan Pengawasan Koperasi, Koperasi Simpan Pinjam/Unit Simpan Pinjam Koperasi yang Wilayah Keanggotaannya dalam Daerah Kabupaten/ Kota

Pengawasan Kekuatan, Kesehatan, 

Kemandirian, Ketangguhan, serta 

Akuntabilitas Koperasi Kewenangan 

Kabupaten/Kota

Jumlah Koperasi yang Telah 

Dilakukan Pengawasan 
120 Kop

Kurang maksimalnya Pengawasan 

Koperasi

SDM Aparatur 

Pengawasan Koperasi 

yang Kurang memadai

Internal C

Kurang maksimalnya 

Jumlah Koperasi yang 

terawasi

Kabid Koperasi 

dan UMKM

Kurang maksimalnya Pengawasan 

Koperasi
3 3 9 Sedang

Memaksimalkan 

pengawasan koperasi
Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 3 3 9

Pengadaan Aparatur 

Pengawas Koperasi
9 Bulan

Bidang Koperasi dan 

UMKM

Pengadaan Aparatur 

Pengawas Koperasi

Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan 

Menengah

Kabid Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan Menengah

Pemeriksaan Kepatuhan Koperasi 

terhadap Peraturan PerundangUndangan 

Kewenangan Kabupaten/Kota

Jumlah Koperasi yang 

Memenuhi Peraturan 

Perundang-Undangan 

Kewenangan Kabupaten/Kota 

Kinerja

120 Kop
Kurang Maksimalnya Pemeriksaan 

Kepatuhan 

SDM Aparatur  yang 

Kurang memadai
Internal C

Kurang maksimalnya 

Jumlah Koperasi yang 

diperiksa

Kabid Koperasi 

dan UMKM

Kurang Maksimalnya Pemeriksaan 

Kepatuhan 
3 3 9 Sedang

Memaksimalkan 

Pemeriksaan koperasi
Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 3 3 9 Pengadaan Aparatur 9 Bulan

Bidang Koperasi dan 

UMKM

Pengadaan Aparatur 

Pengawas Koperasi

Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan 

Menengah

Kabid Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan Menengah

11 Pemberdayaan dan Perlindungan Koperasi yang Keanggotaannya dalam Daerah Kabupaten/Kota

Pemberdayaan Peningkatan 

Produktivitas, Nilai Tambah, Akses 

Pasar, Akses Pembiayaan, Penguatan 

Kelembagaan, Penataan Manajemen, 

Standarisasi, dan Restrukturisasi Usaha 

Koperasi Kewenangan Kabupaten/Kota

Jumlah Unit Usaha yang 

Produktif, Bernilai Tambah, 

Memiliki Akses Pasar, Akses 

Pembiayaan, Penguatan 

Kelembagaan, Penataan 

Manajemen, Standarisasi, dan 

Restrukturisasi Usaha 

Koperasi Kewenangan 

Kabupaten/Kota

120 Kop

Pemberdayaan Pada Koperasi 

meliputi SDM Pengurus, 

Kelembagaan, Usaha dan 

Organisasi belum maksimal

Regulasi Peraturan 

Perundang Undangan 

Koperasi, Peraturan 

Peraturan Menteri di 

Bidang Perkoperasian 

belum diterapkan 

maksimal

Internal C

Peningkatan Jumlah 

Koperasi yang 

diberdayakan kurang 

maksimal mengingat 

jarak koperasi dan 

Tingkat SDM pengurus 

koperasi yang berbeda 

Kabid Bidang 

Koperasi, 

Usaha kecil dan 

Menengah

Pemberdayaan Pada Koperasi 

meliputi SDM Pengurus, 

Kelembagaan, Usaha dan 

Organisasi belum maksimal

3 4 12 Tinggi

Memberikan Tugas 

Pembinaan Pemberdayaan 

Koperasi Kepada PPKL 

Yang ada Untuk 

memberdayakan koperasi 

maksimal 5 Kop per bulan

Memadai Tidak Efektif Ada Mitigasi 3 4 12

Melakukan Penyuluhan di 

bidang kelembagaan, usaha, 

organisasi dan pendampingan 

kemitraan koperasi dan 

Peningkatan SDM Pengurus 

Koperasi maupun aparat 

pembina koperasi

9 Bulan
Bidang Koperasi dan 

UMKM

Melakukan Penyuluhan 

di bidang kelembagaan, 

usaha, organisasi dan 

pendampingan 

kemitraan koperasi dan 

Peningkatan SDM 

Pengurus Koperasi 

maupun aparat pembina 

koperasi

Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan 

Menengah

Kabid Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan Menengah

12 Pemberdayaan Usaha Mikro yang Dilakukan melalui Pendataan, Kemitraan, Kemudahan Perizinan, Penguatan Kelembagaan dan Koordinasi dengan Para Pemangku Kepentingan

Pendataan Potensi dan Pengembangan 

Usaha Mikro

Jumlah Data Potensi dan 

Pengembangan Usaha Mikro
2 Dok

Masih Adanya Beberapa Pelaku 

Usaha yang tidak memiliki ijin 

usaha/NIB

Kurangny petugas 

Aparatur Pendataan 

Potensi dan 

Pengembangan UMKM 

Internal dan 

Eksternal
C

Pendataan yang Kurang 

Maksimal

Kabid Bidang 

Koperasi, 

Usaha kecil dan 

Menengah

Kurang petugas, ijin usaha NIB 

yang masih Kurang
3 3 9 Sedang

Pendampingan Pembuatan 

Ijin Usaha / NIB Bagi 

Pelaku UMKM

Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 3 3 9

memaksimalkan 

pendampingan Pembuatan Ijin 

Usaha / NIB pada pelaku 

UMKM

9 Bulan
Bidang Koperasi dan 

UMKM

memaksimalkan 

pendampingan 

Pembuatan Ijin Usaha / 

NIB pada pelaku 

UMKM

Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan 

Menengah

Kabid Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan Menengah

Pemberdayaan melalui Kemitraan 

Usaha Mikro

.Jumlah Unit Usaha yang 

Telah Melaksanakan 

Kemitraan Usaha Mikro

30 Unit Usaha
Masih Kurang Maksimalnya 

Pemberdayaan Melalui Kemitraan

Masih Kurangnya Kerja 

sama antar Pelaku Usaha 

dan Toko atau swalayan 

atau mitra-mitra lainnya 

Internal dan 

Eksternal
C

Target Pasar yang tidak 

meningkat

Kabid Bidang 

Koperasi, 

Usaha kecil dan 

Menengah

Masih Kurang Maksimalnya 

Pemberdayaan Melalui Kemitraan
3 3 9 Sedang Pameran Produk UMKM Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 3 3 9

mempertemukan para calon 

buyer dari berbagai macam 

toko dengan para pelaku 

usaha mikro

9 Bulan
Bidang Koperasi dan 

UMKM

mempertemukan para 

calon buyer dari 

berbagai macam toko 

dengan para pelaku 

usaha mikro

Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan 

Menengah

Kabid Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan Menengah

Pemberdayaan Kelembagaan Potensi 

dan Pengembangan Usaha Mikro

Jumlah Unit Usaha yang Telah 

Menerima Pembinaan dan 

Pendampingan Terhadap 

Usaha Mikro

40 Unit Usaha

Masih kurangnya Pengetahuan Para 

Pelaku Usaha dalam mengikuti 

perkembangan tekhnologi

kurang maksimalnya 

pemasaran Produk
Internal C Omset Menurun

Kabid Bidang 

Koperasi, 

Usaha kecil dan 

Menengah

Masih kurangnya Pengetahuan Para 

Pelaku Usaha dalam mengikuti 

perkembangan tekhnologi

3 3 9 Sedang

Pelatihan Digital 

Marketing Bagi Pelaku 

Usaha

Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 3 3 9
Kegiatan Fasilitasi pemasaran 

digital pada pelaku Usaha
9 Bulan

Bidang Koperasi dan 

UMKM

Kegiatan Fasilitasi 

pemasaran digital pada 

pelaku Usaha

Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan 

Menengah

Kabid Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan Menengah

Koordinasi dan Sinkronisasi dengan 

Para Pemangku Kepentingan dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro

Jumlah SDM yang Telah 

Melakukan Koordinasi dan 

Sinkronisasi dengan Para 

Pemangku Kepentingan dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro

10 Orang

Belum Maksimalnya Koordinasi 

dan Sinkronisasi dengan Para 

Pemangku Kepentingan dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro

Masih lemahnya 

kerjasama, koordinasi dan 

sinergisitas dengan pihak 

swasta dan pelaku 

UMKM

Internal dan 

Eksternal
C

Koordinasi dan 

Sinkronisasi yang tidak 

maksimal

Kabid Bidang 

Koperasi, 

Usaha kecil dan 

Menengah

Belum Maksimalnya Koordinasi 

dan Sinkronisasi dengan Para 

Pemangku Kepentingan dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro

3 3 9 Sedang

Memaksimalkan 

Koordinasi dengan Para 

Pemangku 

Memadai Tidak Efektif Ada Diterima 3 3 9

menggelar Koordinasi dan 

Sinkronisasi dengan Para 

Pemangku Kepentingan dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro 

dengan melibatkan 

stakeholder seperti 

pemerintahan, akademisi, 

media, komunitas, pelaku 

bisnis, badan usaha 

9 Bulan
Bidang Koperasi dan 

UMKM

menggelar Koordinasi 

dan Sinkronisasi dengan 

Para Pemangku 

Kepentingan dalam 

Pemberdayaan Usaha 

Mikro dengan 

melibatkan stakeholder 

seperti pemerintahan, 

akademisi, media, 

komunitas, pelaku 

bisnis, badan usaha 

Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan 

Menengah

Kabid Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan Menengah

13 Pembangunan dan Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan

Penyediaan Sarana Distribusi 

Perdagangan

Jumlah Sarana Distribusi 

Perdagangan
2 Unit

Sarpras pasar sering mengalami 

kerusakan

Kurang terpeliharanya 

sarpas pasar yang tersedia 
Eksternal C

Mengganggu aktivitas 

jual beli di pasar

Kabid Bidang 

Perdagangan

Sarpras pasar sering mengalami 

kerusakan
3 3 9 Sedang

Melakukan pendataan 

pasar yang membutuhkan 

pemeliharaan/rehabilitasi, 

melakukan 

pemeliharaan/rehabilitasi 

atap/lantai/drainase 

los/kios pasar

Memadai Tidak Efektif Tidak Diterima 3 3 9

Melakukan pembinaan 

kepada pedagang untuk turut 

memelihara sarpras pasar; 

pemeliharaan dengan skala 

prioritas

9 Bulan Bid Perdagangan

Melakukan pembinaan 

kepada pedagang untuk 

turut memelihara 

sarpras pasar; 

pemeliharaan dengan 

skala prioritas

Bidang Perdagangan Kabid Bid Perdagangan

Fasilitasi Pengelolaan Sarana 

Distribusi Perdagangan

Jumlah Fasilitasi Pengelolaan 

Sarana Distribusi Perdagangan
2 Unit

Kualitas Manajemen Pedagang rata-

rata masih rendah

Kurangnya kesadaran 

pedagang dalam menaati 

aturan yang berlaku,  

Eksternal UC
Menurunnya kunjungan 

masyarakat ke pasar

Kabid Bidang 

Perdagangan

Kualitas Manajemen Pedagang rata 

rata  masih rendah
4 4 16 Tinggi Sosialisasi dan penertiban Memadai Tidak Efektif ada Diterima 4 4 16

Meningkatkan sosialisasi dan 

penertiban
9 Bulan Bid Perdagangan

Meningkatkan 

sosialisasi dan 

penertiban

Bidang Perdagangan Kabid Bid Perdagangan

14 Pembinaan Terhadap Pengelola Sarana Distribusi Perdagangan Masyarakat Di Wilayah Kerjanya

Waktu Pelaksanaan (Bulan)
Pelaksana 

Pengedalian (Pihak 

yg melaksankaan 

RTP)

Pemilik 

Risiko/Penanggung 

jawab Risiko

Respon Risiko 

(Diterima, 

mitigasi,dihind

ari dan 

ditransfer)

Status Risiko setelah ada 

Penanganan  (Risk After 

Mitigation)
Rencana Tindak 

pengendalian Tambahan

Target 

Waktu 

(Rencana 

Jadwal 

RTP)

Pelaksana 

Pengendalian 

(Pihak yg 

melaksanakan 

RTP)

Rencana Tindak 

pengendalian 

Tambahan

Dampak 

(Konsekuensi)

Pemilik risiko/ 

penanggung 

jawab/ Pihak 

yg terkena 

Dampak

Analisis Risiko 

Pengendalian yg sudah 

ada (Kepatuhan SOP)

Existing Pengendalian

Residu 

(Ada/Tid

ak)

: Jumlah Wira Usaha yang Memiliki Keunggulan Kompetitif (IKM)

: Jumlah UMKM yang dibina (UMKM)

No. Nama Kegiatan /Sub Kegiatan 
Indikator Kegiatan/Sub 

Kegiatan

Target 

Output
Pernyataan/Uraian Risiko Sebab Risiko Sumber Resiko UC/C

: Jumlah aduan ketidak puasan konsumen
PEMANTAUAN RTP: Persentase Pemenuhan Kebutuhan Pokok Masyarakat



Pembinaan dan Pengendalian Pengelola 

Sarana Distribusi Perdagangan

Terbinanya Pengelolaan 

Sarana Distribusi Perdagangan
2 Pasar

belum maksimalnya hasil 

Pembinaan Terhadap Pengelola 

Sarana Distribusi Perdagangan 

Masyarakat Di Wilayah Kerjanya

Pengelolaan pasar masih 

bersifat manual dan 

belum sepenuhnya 

memanfaatkan teknologi 

informasi.

Hasil Pengelolaan 

Sarana dan 

prasarana yang 

kurang Maksimal

C

Hasil Pembinaan 

Terhadap Pengelola 

Sarana Distribusi 

Perdagangan 

Masyarakat Di Wilayah 

Kerjanya tidak 

maksimal

Kabid Bidang 

Perdagangan

belum maksimalnya Hasil 

Pembinaan Terhadap Pengelola 

Sarana Distribusi Perdagangan 

Masyarakat Di Wilayah Kerjanya

3 3 9 Sedang Sosialisasi dan Penertiban Memadai Tidak Efektif Ada Mitigasi 3 3 9
Memaksimalkan Sosialisasi 

dan Penertiban
9 Bulan Bid Perdagangan

Memaksimalkan 

Sosialisasi dan 

Penertiban

Bidang Perdagangan Kabid Bid Perdagangan

20 Penyusunan  dan  Evaluasi  Rencana Pembangunan Industri Kabupaten/Kota

Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Kebijakan Percepatan 

Pengembangan, Penyebaran dan 

Perwilayahan Industri

Jumlah Koordinasi, 

Sinkronisasi dan Pelaksanaan 

Kebijakan Percepatan, 

Pengembangan, Penyebaran 

dan Perwilayahan Industri

60 IKM

Pelaksanaan  Koordinasi, 

Sinkronisasi, dan Pelaksanaan 

Kebijakan Percepatan 

Pengembangan, Penyebaran dan 

Perwilayahan Industri kurang 

maksimal

Kurangnya SDM Aparatur 

Pelaksana Kegiatan
Internal C

 Koordinasi, 

Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Kebijakan 

Percepatan 

Pengembangan, 

Penyebaran dan 

Perwilayahan Industri 

kurang maksimal

Kabid Bidang 

Industri

Pelaksanaan  Koordinasi, 

Sinkronisasi, dan Pelaksanaan 

Kebijakan Percepatan 

Pengembangan, Penyebaran dan 

Perwilayahan Industri kurang 

maksimal

3 3 9 Sedang analisi Jabatan Memadai Tidak Efektif Tidak Diterima 3 3 9
Mengusulkan SDM Pelaksana 

Kagiatan 
9 Bulan Bid Industri

Mengusulkan SDM 

Pelaksana Kagiatan 
Bid Industri Kabid Bidang Industri

Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Pembangunan Sarana dan 

Prasarana Industri

Jumlah Dokumen Hasil 

Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Pembangunan 

Sarana dan Prasarana Industri

1 Paket 

Peralatan

Pengadaan Sarana Prasarana bagi 

Pelaku IKM masih Kurang 

Maksimal

alokasi anggaran kurang 

maksimal
Internal C

masih banyaknya 

pelaku IKM yang tidak 

mendapatkan bantuan 

sarana dan prasarana 

Kabid Bidang 

Industri

Pengadaan Sarana Prasarana bagi 

Pelaku IKM masih Kurang 

Maksimal

3 3 9 Sedang

Pengadaan Sarana 

prasarana dengan 

memaksimalkan anggaran 

yang ada

Memadai Tidak Efektif Tidak Diterima 3 3 9

memaksimalkan dan 

melakukan Pengusulan 

penambahan Anggatan 

9 Bulan Bid Industri

memaksimalkan dan 

melakukan Pengusulan 

penambahan Anggatan 

Bid Industri Kabid Bidang Industri

Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Pemberdayaan Industri 

dan Peran Serta Masyarakat

Jumlah Dokumen Hasil 

Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Pemberdayaan 

Industri dan Peran Serta 

Masyarakat

70 IKM 

Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Pemberdayaan 

Industri dan Peran Serta 

Masyarakat

Kurangnya SDM Aparatur 

Pelaksana Kegiatan
Internal C

Kurang maksimal 

Pencapaian Target 

Kegiatan

Kabid Bidang 

Industri

Koordinasi, Sinkronisasi, dan 

Pelaksanaan Pemberdayaan 

Industri dan Peran Serta 

Masyarakat

3 3 9 Sedang Analisi Jabatan Memadai Tidak Efektif Tidak Diterima 3 3 9
Pemaksimalan Kinerja 

aparatur yang ada
9 Bulan Bid Industri

Pemaksimalan Kinerja 

aparatur yang ada
Bid Industri Kabid Bidang Industri

21 Penyediaan Informasi Industri untuk  Informasi Industri  untuk  IUI, IPUI,  IUKI  dan  IPKI Kewenangan Kabupaten/Kota

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen 

perolehan IUI, IPUI, IUKI dan IPKI 

Kewenangan Kabupaten/Kota dalam 

Sistem Informasi Industri Nasional 

(SIINas) yang Terintegrasi dengan 

Sistem Pelayanan Perizinan Berusaha 

Terintegrasi secara Elektronik

Jumlah IKM yang 

mendapatkan Fasilitasi Halal 

dan Sertifikat keamanan 

pangan (PKP) Hasil Fasilitasi 

Pengumpulan, Pengolahan dan 

Analisis Data Industri, Data 

Kawasan Industri serta Data 

Lain Lingkup Kabupaten/Kota 

Melalui Sistem Informasi 

Industri Nasional (SIINas)

130 IKM

belum maksimalnya Penyediaan 

Informasi Industri untuk  Informasi 

Industri  untuk  IUI, IPUI,  IUKI  

dan  IPKI Kewenangan 

Kabupaten/Kota

Belum optimalnya 

pengelolaan sistem 

informasi industri 

nasional

Diseminasi dan 

Publikasi Data 

Informasi Industri 

belum optimal

C

Penyediaan Informasi 

Industri untuk  

Informasi Industri  

untuk  IUI, IPUI,  IUKI  

dan  IPKI Kewenangan 

Kabupaten/Kota tidak 

maksimal

Kabid Bidang 

Industri

belum maksimalnya Penyediaan 

Informasi Industri untuk  Informasi 

Industri  untuk  IUI, IPUI,  IUKI  

dan  IPKI Kewenangan 

Kabupaten/Kota

3 3 9 Sedang SOP Bidang Industri Memadai Tidak Efektif Tidak Diterima 3 3 9
Sosialisasi SIINAS terhadap 

IKM
9 Bulan Bid Industri

Sosialisasi SIINAS 

terhadap IKM
Bid Industri Kabid Bidang Industri



Nama Pemerintah Daerah

Nama SKPD

Tahun Penilaian : 2023

Tujuan Renstra

Sasaran Strategis Renstra

Indikator Kinerja Utama

Risiko yang teridentifikasi

Kemungkinan Dampak Skor

Kategori/ 

peringkat 

risiko

Memadai/

Tidak 

memadai

Efektif/ Tidak 

Efektif

Kemung

kinan 

(Likehoo

d)

Dampak 

(Impact)
Level Risiko 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1

Perencanaan, 

Penganggaran, dan 

Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah

Persentase jumlah 

dokumen perencanaan, 

penganggaran dan eveluasi 

kinerja Perangkat Daerah

12 dokumen

belum maksimalnya 

Perencanaan, Penganggaran 

dan Evaluasi

SDM dan Dana 

yang tidak 

mencukupi

Pendataan dan 

Pendanaan
C

Perencanaan, 

Penganggaran, dan 

Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah tidak 

maksimal

Sekertaris
belum maksimalnya Perencanaan, 

Penganggaran dan Evaluasi
20 Sedang

SOP 

Sekertariat
Memadai Efektif Tidak Diterima 1 3 Sangat Kecil

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun Sekretaris

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
Sekertaris Sekertaris

2
Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah
100%

belum maksimalnya 

Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah

SDM dan Dana 

yang tidak 

mencukupi

Pendataan dan 

Pendanaan
C

Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah
Sekertaris

belum maksimalnya Administrasi 

Keuangan Perangkat Daerah
2 3 6 Sedang

SOP 

Sekertariat
Memadai Efektif Tidak Diterima 1 3 Sangat Kecil

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun Sekretaris

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
Sekertaris Sekertaris

3

Administrasi Barang 

Milik Daerah pada 

Perangkat Daerah

Persentase barang milik 

daerah pada perangkat 

daerah

100%

belum maksimalnya 

Administrasi Barang Milik 

Daerah pada Perangkat 

Daerah

SDM dan Dana 

yang tidak 

mencukupi

Pendataan dan 

Pendanaan
C

Administrasi Barang 

Milik Daerah pada 

Perangkat Daerah tidak 

maksimal

Sekertaris

belum maksimalnya Administrasi 

Barang Milik Daerah pada 

Perangkat Daerah

25 Besar
SOP 

Sekertariat
Memadai Efektif Tidak Diterima 2 4 Sangat Kecil

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun Sekretaris

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
Sekertaris Sekertaris

4

Administrasi 

Kepegawaian Perangkat 

Daerah

100%

belum maksimalnya 

Administrasi Kepegawaian 

Perangkat Daerah

SDM dan Dana 

yang tidak 

mencukupi

Pendataan dan 

Pendanaan
C

Administrasi 

Kepegawaian Perangkat 

Daerah tidak maksimal

Sekertaris
belum maksimalnya Administrasi 

Kepegawaian Perangkat Daerah
20 Sedang

SOP 

Sekertariat
Memadai Efektif Tidak Diterima 1 3 Sangat Kecil

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun Sekretaris

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
Sekertaris Sekertaris

5
Administrasi Umum 

Perangkat Daerah

Persentase pelaksanaan 

administrasi umum 

Perangkat daerah

100%

belum maksimalnya 

Administrasi Umum 

Perangkat Daerah

SDM dan Dana 

yang tidak 

mencukupi

Pendataan dan 

Pendanaan
C

Administrasi Umum 

Perangkat Daerah tidak 

maksimal

Sekertaris
belum maksimalnya Administrasi 

Umum Perangkat Daerah
20 Sedang

SOP 

Sekertariat
Memadai Efektif Tidak Diterima 1 3 Sangat Kecil

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun Sekretaris

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
Sekertaris Sekertaris

6

Penyediaan Jasa 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah

Presentase Penyediaan 

Jasa
100%

belum maksimalnya 

Penyediaan Jasa Penunjang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah

SDM dan Dana 

yang tidak 

mencukupi

Pendataan dan 

Pendanaan
C

Penyediaan Jasa 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

tidak maksimal 

Sekertaris

belum maksimalnya Penyediaan 

Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah

20 Sedang
SOP 

Sekertariat
Memadai Efektif Tidak Diterima 1 3 Sangat Kecil

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun Sekretaris

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
Sekertaris Sekertaris

7

Pemeliharaan Barang 

Milik Daerah Penunjang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah

Persentase pemeliharaan 

barang milik daerah pada 

perangkat daerah

100%

belum maksimalnya 

Pemeliharaan Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah

SDM dan Dana 

yang tidak 

mencukupi

Pendataan dan 

Pendanaan
C

Pemeliharaan Barang 

Milik Daerah Penunjang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah  tidak maksimal

Sekertaris

belum maksimalnya Pemeliharaan 

Barang Milik Daerah Penunjang 

Urusan Pemerintahan Daerah

20 Sedang
SOP 

Sekertariat
Memadai Efektif Tidak Diterima 1 3 Sangat Kecil

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun Sekretaris

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
Sekertaris Sekertaris

9

Pemeriksaan dan 

Pengawasan Koperasi, 

Koperasi Simpan 

Pinjam/Unit Simpan 

Pinjam Koperasi yang 

Wilayah 

Keanggotaannya dalam 

Daerah Kabupaten/ Kota

Jumlah Koperasi yang 

diawasi/diperiksa
50 kop

belum maksimalnya 

Pemeriksaan dan 

Pengawasan Koperasi, 

Koperasi Simpan 

Pinjam/Unit Simpan Pinjam 

Koperasi yang Wilayah 

Keanggotaannya dalam 

Daerah Kabupaten/ Kota

Pelaksanaan 

pengawasan dan 

pemeriksaan 

Koperasi belum 

berjalan dengan 

optimal

Masih banyaknya 

Koperasi yang 

tidak 

melaksanakan 

RAT (Rapat 

Anggota Tahunan) 

C

Pemeriksaan dan 

Pengawasan Koperasi, 

Koperasi Simpan 

Pinjam/Unit Simpan 

Pinjam Koperasi yang 

Wilayah 

Keanggotaannya dalam 

Daerah Kabupaten/ Kota 

tidak maksimal

Kabid Bidang 

Koperasi, Usaha 

kecil dan 

Menengah

belum maksimalnya Pemeriksaan 

dan Pengawasan Koperasi, 

Koperasi Simpan Pinjam/Unit 

Simpan Pinjam Koperasi yang 

Wilayah Keanggotaannya dalam 

Daerah Kabupaten/ Kota

20 Sedang

SOP  Bidang 

Koperasi, 

Usaha kecil 

dan Menengah

Memadai Efektif Tidak Diterima 1 3 Sangat Kecil
Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun

Bidang Koperasi, 

Usaha Kecil dan 

Menengah

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi

Kabid Bidang 

Koperasi, Usaha kecil 

dan Menengah

Kabid Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan Menengah

10

Pemberdayaan dan 

Perlindungan Koperasi 

yang Keanggotaannya 

dalam Daerah 

Kabupaten/Kota

11

Pemberdayaan  Usaha  

Mikro  yang  Dilakukan 

Melalui Pendataan, 

Kemitraan, Kemudahan 

Perijinan, Penguatan 

Kelembagaan dan 

Koordinasi dengan Para 

Pemangku Kepentingan

Presentase Usaha mikro 45%

belum maksimalnya 

Pemberdayaan  Usaha  

Mikro  yang  Dilakukan 

Melalui Pendataan, 

Kemitraan, Kemudahan 

Perijinan, Penguatan 

Kelembagaan dan 

Koordinasi dengan Para 

Pemangku Kepentingan

Belum optimalnya 

penyediaan data 

koperasi

Belum tersedianya 

data valid dan 

akurat 

C

Pemberdayaan  Usaha  

Mikro  yang  Dilakukan 

Melalui Pendataan, 

Kemitraan, Kemudahan 

Perijinan, Penguatan 

Kelembagaan dan 

Koordinasi dengan Para 

Pemangku Kepentingan 

tidak maksimal

Kabid Bidang 

Koperasi, Usaha 

kecil dan 

AQ12Menengah

belum maksimalnya Pemberdayaan  

Usaha  Mikro  yang  Dilakukan 

Melalui Pendataan, Kemitraan, 

Kemudahan Perijinan, Penguatan 

Kelembagaan dan Koordinasi 

dengan Para Pemangku 

Kepentingan

20 Sedang

SOP  Bidang 

Koperasi, 

Usaha kecil 

dan Menengah

Memadai Efektif Tidak Diterima 1 3 Sangat Kecil
Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun

Bidang Koperasi, 

Usaha Kecil dan 

Menengah

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi

Kabid Bidang 

Koperasi, Usaha kecil 

dan AQ12Menengah

Kabid Bidang Koperasi, 

Usaha kecil dan 

AQ12Menengah

13

Pembangunan dan 

Pengelolaan Sarana 

Distribusi Perdagangan

3 pasar

belum maksimalnya 

Pembangunan dan 

Pengelolaan Sarana 

Distribusi Perdagangan

Masih terbatasnya 

kuantitas dan 

kualitas sarana dan 

prasarana pasar 

tradisional

rendahnya 

kuantitas dan 

kualitas sarana 

dan prasarana 

pasar tradisional

C

Pembangunan dan 

Pengelolaan Sarana 

Distribusi Perdagangan 

tidak maksimal

Kabid Bidang 

Perdagangan

belum maksimalnya Pembangunan 

dan Pengelolaan Sarana Distribusi 

Perdagangan

20 Sedang
SOP  Bidang 

Perdagangan
Memadai Efektif Tidak Diterima 1 3 Sangat Kecil

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun Bidang Perdagangan

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi

Kabid Bidang 

Perdagangan
Kabid Bidang Perdagangan

14

Pembinaan Terhadap 

Pengelola Sarana 

Distribusi Perdagangan 

Masyarakat Di Wilayah 

Kerjanya

Jumlah Sarana Distribusi 

Perdagangan yang 

terpelihara

4 Pasar

belum maksimalnya 

Pembinaan Terhadap 

Pengelola Sarana Distribusi 

Perdagangan Masyarakat Di 

Wilayah Kerjanya

belum maksimalnya 

pemeliharaan 

sarana distribusi 

perdagangan

Sarana dan 

prasarana yang 

kurang memadai

C

Pembinaan Terhadap 

Pengelola Sarana 

Distribusi Perdagangan 

Masyarakat Di Wilayah 

Kerjanya tidak maksimal

Kabid Bidang 

Perdagangan

belum maksimalnya Pembinaan 

Terhadap Pengelola Sarana 

Distribusi Perdagangan Masyarakat 

Di Wilayah Kerjanya

20 Sedang
SOP  Bidang 

Perdagangan
Memadai Efektif Tidak Diterima 1 3 Sangat Kecil

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun Bidang Perdagangan

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi

Kabid Bidang 

Perdagangan
Kabid Bidang Perdagangan

20

Penyusunan  dan  

Evaluasi  Rencana 

Pembangunan Industri 

Kabupaten/Kota

100%

belum maksimalnya 

Penyusunan  dan  Evaluasi  

Rencana Pembangunan 

Industri Kabupaten/Kota

belum optimal 

Koordinasi dan 

Sinkronisasi 

Pelaksanaan 

Rencana 

Pembangunan 

Sarana dan 

Prasarana Industri 

melemahkan daya 

saing produk 

industri

C

Penyusunan  dan  

Evaluasi  Rencana 

Pembangunan Industri 

Kabupaten/Kotatidak 

tidak maksimal

Kabid Bidang 

Industri

belum maksimalnya Penyusunan  

dan  Evaluasi  Rencana 

Pembangunan Industri 

Kabupaten/Kota

20 Sedang SOP Bidang IndustriMemadai Efektif Tidak Diterima 1 3 Sangat Kecil
Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun Bidang Industri

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
Kabid Bidang Industri Kabid Bidang Industri

21

Penyediaan Informasi 

Industri untuk  Informasi 

Industri  untuk  IUI, 

IPUI,  IUKI  dan  IPKI 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota

100%

belum maksimalnya 

Penyediaan Informasi 

Industri untuk  Informasi 

Industri  untuk  IUI, IPUI,  

IUKI  dan  IPKI 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota

Belum optimalnya 

pengelolaan sistem 

informasi industri 

nasional

Diseminasi dan 

Publikasi Data 

Informasi Industri 

belum optimal

C

Penyediaan Informasi 

Industri untuk  Informasi 

Industri  untuk  IUI, 

IPUI,  IUKI  dan  IPKI 

Kewenangan 

Kabupaten/Kota tidak 

maksimal

Kabid Bidang 

Industri

belum maksimalnya Penyediaan 

Informasi Industri untuk  Informasi 

Industri  untuk  IUI, IPUI,  IUKI  

dan  IPKI Kewenangan 

Kabupaten/Kota

20 Sedang SOP Bidang IndustriMemadai Efektif Tidak Diterima 1 3 Sangat Kecil
Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
1 Tahun Bidang Industri

Perlu adanya monitoring 

dan Evaluasi
Kabid Bidang Industri Kabid Bidang Industri

: Jumlah aduan ketidak puasan konsumen

Sumber Resiko UC/C Dampak (Konsekuensi)

Pemilik risiko/ 

penanggung 

jawab/ Pihak 

yg terkena 

Dampak

: Jumlah Wira Usaha yang Memiliki Keunggulan Kompetitif (IKM)

No.
Nama Kegiatan /Sub 

Kegiatan 

Indikator Kegiatan/Sub 

Kegiatan

Target 

Output
Pernyataan/Uraian Risiko

Status Risiko setelah ada 

Penanganan  (Risk After 

Mitigation)

Analisis Risiko 

: Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan 

: Meningkatkan Peran Serta Koperasi dalam pertumbuhan Ekonomi Daerah 

: Meningkatkan Peran Serta UMKM dalam pertumbuhan Ekonomi Daerah

: Meningkatkan Pemenuhan Kebutuhan Pokok dan Barang penting bagi Masyarakat

: Meningkatkan Kontribusi Sektor Industri terhadap pengembangan perekonomian daerah

: Meningkatnya Koperasi yang Sehat dan Akuntabel

: Meningkatnya Kapasitas dan kompetensi SDM Koperasi

: Meningkatnya Produktifitas, nilai tambah, Akses pasar, dan Akses Pembiayaan UMKM

: Meningkatnya Pendapatan dari sektor Perdagangan 

: Jumlah IKM (Industri Kecil Menengah) yang di kembangkan 

: Jumlah IKM yang Menggunakan Teknologi Industri

: Persentase Pemenuhan Kebutuhan Pokok Masyarakat

: Jumlah UMKM yang dibina (UMKM)

Sebab Risiko

 IDENTIFIKASI RISIKO OPERASIONAL SKPD

: Pemerintah Kabupaten Berau

Pengendalian 

yg sudah ada 

(Kepatuhan 

SOP)

Pelaksana 

Pengedalian (Pihak 

yg melaksankaan 

RTP)

Pemilik 

Risiko/Penanggung jawab 

Risiko

Rencana Tindak 

pengendalian 

Tambahan

Waktu Pelaksanaan (Bulan)Existing Pengendalian
Target 

Waktu 

(Rencana 

Jadwal RTP)

Pelaksana 

Pengendalian 

(Pihak yg 

melaksanakan RTP)

Rencana Tindak 

pengendalian 

Tambahan

PEMANTAUAN RTP

ANALISIS  RISIKO DAN RENCANA TIDAK PENGENDALIAN 

Respon Risiko 

(Diterima, 

mitigasi,dihinda

ri dan 

ditransfer)

Residu 

(Ada/Tid

ak)



1 2 3 4 5

kerugian

1 2 3 4 5

Tidak signifikan kecil sedang Besar katastropik

Pendapatan
Deviasi > 1 % - 3 % dari target

pendapatan

Deviasi> 3 % - 6 % dari target

pendapatan

Deviasi > 6 % - 11 % dari target

pendapatan

Deviasi > 11 % - 15 % dari

target pendapatan

Deviasi > 15 % dari target

pendapatan

Anggaran 

bIaya
Over Budget > 0,1 % - 0,5 % Over Budget > 0,5 % - 1 % Over Budget > 1 % - 1,5 % Over Budget > 1,5 % - 2 % Over Budget > 2 %

Profit Deviasi < 1 % dari taget Net Profit
Deviasi > 1 % - 3 % dari taget Net 

Profit

Deviasi, >  3 % - 5 % dari taget Net 

Profit

Deviasi >  5 % - 10 % dari 

taget Net Profit

Deviasi  > 10 %  dari taget Net 

Profit

Deviasi waktu penyelesaian < 10 %. Deviasi waktu penyelesaian < 10 %. Deviasi waktu penyelesaian < 10 %.
Deviasi waktu penyelesaian 

< 10 %.

Deviasi waktu penyelesaian < 

10 %.

< 5 % - 10 % target realisasi 

pekerjaan tidak tercapai

11 % - 15 % target realisasi 

pekerjaan tidak tercapai

16 % - 20 % target realisasi 

pekerjaan tidak tercapai

21 % - 25 % target realisasi 

pekerjaan tidak tercapai

> 25 %  target realisasi 

pekerjaan tidak tercapai

Menimbulkan penundaan aktivitas 

pelayanan (proses tidak dapat 

dijalankan) < 12 jam

Menimbulkan penundaan aktivitas 

pelayanan (proses tidak dapat 

dijalankan) < 14 jam

Menimbulkan penundaan aktivitas 

(proses tidak dapat dijalankan) > 24 

jam

Menimbulkan penundaan 

aktivitas pelayanan (proses 

tidak dapat dijalankan) > 3 

hari

Menimbulkan penundaan 

aktivitas pelyanan (proses 

tidak dapat dijalankan) > 7 

hari

Tidak ada cedera Cedera ringan cukup dengan P3K Hilang dari kerja/Pekerja dirawat Cacat fisik Kematian

Bersifat Rumor, tidak tercover media, 

berdampak kecil pada moral staf

Pemberitaan media lokal, (short Term)  

berdampak minor pada moral staf

Pemberitaan media lokal (long term) , 

berdampak banyak  pada moral staf,  

buruknya persepsi publik pada 

organisasi

Pemberitaan media nasional, 

kehilangan kepercayaan 

publik/pelanggan

Peneguran dari regulator , 

Pejabat Instansi pemb ina terkait

Reputasi

KRITERIA DAMPAK

JEBIS 

DAMPAK

Keuangan

Waktu

Kinerja Pelayanan dan Penunjang

Kesehatan dan Keselamatan Kerja



Frekuensi Kriteria 
kualitatif 

Kriteria 
kuantitatif 

Rating 

Sebutan Kode Nilai 

1 kali 
dalam 1 
periode 

Hampir tidak 
mungkin 
terjadi 

Kemungkin
an kecil 1 % 

- 20 % 

Sangat 
Kecil 

SK 1 

1-2 kali 
dalam satu 

periode 

Kemungkinan 
kecil terjadi 

Kemungkin
an kecil 21 
% - 40 % 

Kecil K 2 

3-4 kali 
dalam satu 
periode 

Kemungkinan 
terjadi dan 

kemungkinan 
tidak terjadi 
sama besar 

Kemungkin
an      41 % 

- 60 % 

Sedang S 3 

4-5 kali 
dalam satu 
periode 

Kemungkinan 
besar  terjadi 

Kemungkin
an  besar  
61 % - 80 

% 

Besar B 4 

>  5 kali 
dalam satu 
periode 

Hampir pasti 
terjadi 

Kemungkin
an 81 % - 

99 % 

Sangat 
besar 

SB 5 

 


